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Latar belakang: Karies merupakan penyakit dengan prevalensi paling tinggi di seluruh dunia. Terdapat
beberapa metode untuk melakukan deteksi karies, metode yang paling sering digunakan adalah pemeriksaan
klinis dan pemeriksaan radiografik. Namun salah satu kesulitan terbesar dalam melakukan deteksi karies
dini menggunakan pemeriksaan radiografik adalah mendeteksi demineralisasi tahap awal yang hanya
berdampak kepada enamel. Banyak kemajuan di bidang teknologi deteksi karies yang berfokus pada
kemampuan mendeteksi perubahan sekecil apapun pada proses demineralisasi lesi. Salah satu teknik
tersebut adalah teknik radiografi digital subtraksi. Saat ini sudah banyak piranti lunak digital yang dapat
digunakan untuk melakukan teknik subtraksi tetapi dengan tingkat akurasi yang berbeda. Dari berbagai
penelitian yang telah dilakukan, tingkat subjektifitas dan pengalaman pembaca termasuk faktor yang
mempengaruhi akurasi dalam deteksi lesi karies. Oleh karenaitu pada pengujian alat uji diagnostik baru
sangat diperlukan pembuktian validitas melalui uji intradan inter pembaca. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
mengetahui tingkat kesepakatan intra dan inter pembaca pada deteksi lesi karies dini menggunakan teknik
radiografi digital subtraksi. Metode: Penelitian dilakukan menggunakan desain laboratorik eksperimen
dengan metode uji intra dan inter pembaca. Penelitian dilakukan menggunakan data sekunder dalam bentuk
radiograf sebelum dan sesudah pembuatan lesi karies menggunakan teknik radiografi digital subtraksi
dengan piranti lunak Image Registration v2.0. Seluruh gambaran subtraksi dinilai oleh 4 observer yang
menyatakan ada atau tidak adales karies dini pada gambaran subtraks tersebut. Hasil: Penilaian hasil
subtraksi dilakukan pada 36 permukaan gigi yang memiliki lesi karies dini dan 42 permukaan gigi yang
tidak memiliki lesi karies dini. Tingkat kesepakatan intra pembaca berada pada kisaran moderate (0.41
hingga 0.53) dan kesepakatan keseluruhan berkisar antara 62% hingga 70%. Tingkat kesepakatan inter
pembaca berada pada kisaran rendah (0.15 dan 0.16), kisaran fair (0.22, 0.28, dan 0.37), dan kisaran
moderate (0.46). Kesepakatan inter pembaca untuk permukaan gigi yang tidak memiliki lesi karies dini pada
penilaian pertama (0.2) dan penilaian kedua (0.18). Kesepakatan inter pembaca untuk permukaan gigi yang
memiliki les karies dini pada penilaian pertama (0.23) dan penilaian kedua (0.31). Pembaca mendeteksi dan
menentukan lokasi les karies dengan benar pada 212 dari 312 permukaan gigi yang dibaca. Kesimpulan:
Nilal indeks Kappa intra dan inter pembaca berada di kisaran rendah hingga moderate, akan tetapi
didapatkan nilai rerata tingkat kesepakatan keseluruhan yang cukup baik pada deteksi lesi karies dini
menggunakan teknik radiografi digital subtraksi.

...... Background: Cariesis till by far the most prevalent disease in the world. Early diagnosis of cariesis
noticeably assisted by clinical and radiographic examination. The greatest difficulty in caries detection
involves early demineralization, which is confined only to the enamel. There are many advancesin caries
detection technology, for exampleisthe ability to perform detailed monitoring of the caries process and the
ability to detect and quantify small changes in lesion mineralization. One such technique is the digital


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20515878&lokasi=lokal

subtraction radiography. Currently, there are many software that can be used to perform subtraction but with
different levels of accuracy. From various studies that have been conducted, the level of subjectivity and
observer experience are among the factors that influence the accuracy in detection of caries lesions.
Therefore, in testing new diagnostic tools, it is hecessary to proveits validity through intra and inter
observer tests. Objective: This study aimsto determine the level of intraand inter observer agreement on
early caries lesion detection using digital subtraction radiography. Methods. This study was conducted using
an experimental laboratory design with intraand inter observer test methods. The study was conducted using
secondary datain the form of radiographic images (before and after caries lesions were made) using digital
subtraction radiography using Image Registration v2.0 software. All subtraction images were assessed by 4
observers who indicated the presence or absence of early carieslesions in the subtraction images. Observer’s
assessment data were analyzed to obtain an intra and inter observer agreement level. Results: Assessment of
the results of the subtraction was carried out on 36 tooth surfaces with early caries lesions and 42 surfaces
without early carieslesions. Intra-observer agreement levels are moderate (0.41 to 0.53) and overall
agreement ranged from 62% to 70%. Inter- observer agreements level arein the low range (0.15 and 0.16),
the fair range (0.22, 0.28, and 0.37), and the moderate range (0.46). Inter-observer agreement for tooth
surfaces without early caries lesions in the first (0.2) and second (0.18) assessments. Inter-observer
agreement for tooth surfaces that had early carieslesionsin the first (0.23) and second (0.31) assessments.
The observer detected and correctly located the caries lesion on 212 of the 312 tooth surfaces. Conclusion:
The intraand inter- observer Kappa index scores are in the low to moderate range, however, the overall
agreement level average is quite good for early caries|esion detection using digital subtraction radiography.



